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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang digunakan sesuai 

dengan tujuan hipotesis yang dilakukan dengan analisis regresi linier 

berganda maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan uji statistik ada perbedaan antara kinerja keuangan 

bank umum konvensional dan bank umum syariah berdasarkan 

Modal (CAR) berdasarkan uji statistik. Hasil uji ini 

menunjukkan bahwa perbedaan modal minimal tersebut 

menyebabkan adanya perbedaan dalam daya tahan bank 

yang bersangkutan dalam menghadapi penyusutan nilai 

harta bank yang timbul karena adanya harta bermasalah. 

Kinerja keuangan bank konvensional lebih baik daripada bank 

syariah dimana selama tahun 2007-2011 rata-rata CAR bank 

konvensional lebih besar dari bank syariah.  

2. Berdasarkan uji statistik tidak terdapat perbedaan antara kinerja 

keuangan bank umum konvensional dan bank umum syariah 

berdasarkan kualitas aktiva produktif yang diukur dari rasio 

NPL. Hasil ini menunjukkan bahwa perbedaan antara profil 

risiko kredit pada bank konvensional dan risiko pembiayaan 

pada bank syariah tidak signifikan. Kinerja keuangan bank 

syariah lebih baik daripada bank konvensional untuk berdasarkan 

kualitas aktiva produktif  dimana selama tahun 2007-2011 nilai 
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rata-rata rasio NPL bank syariah lebih kecil daripada bank 

konvensional.  

3. Berdasarkan uji statistik tidak ada perbedaan antara kinerja 

keuangan bank umum konvensional dan bank umum syariah 

berdasarkan rentabilitas yang diukur dari rasio ROA, ROE, dan 

BOPO. Hasil ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang 

signifikan antara sistem bunga pada bank konvensional dan 

sistem bagi hasil pada bank syariah karena kedua sistem tersebut 

sama-sama mengenakan persentase tertentu dari jumlah kredit 

atau pembiayaan yang nantinya akan diakui sebagai pendapatan. 

Kinerja keuangan bank syariah lebih baik daripada bank 

konvensional untuk rasio ROA pada tahun 2007-2011 yang 

dapat diketahui dari nilai rata-rata ROAnya yang lebih besar.  

Kinerja keuangan bank konvensional lebih baik daripada bank 

syariah untuk rasio ROE yang dapat diketahui dari nilai rata-rata 

ROEnya yang lebih besar. Kinerja keuangan bank syariah lebih 

baik daripada bank konvensional untuk rasio BOPO yang dapat 

diketahui dari nilai rata-rata BOPOnya yang lebih kecil, 

4. Berdasarkan uji statistik tidak terdapat perbedaan antara kinerja 

keuangan bank umum konvensional dan bank umum syariah 

berdasarkan likuiditas yang diukur dari rasio LDR. Hasil ini 

menunjukkan bahwa walaupun terdapat perbedaan antara 

instrumen likuiditas antara bank konvensional dan bank syariah, 

tetapi secara konsep pengelolaan likuiditas bank konvensional 

dan bank syariah sama. Kinerja keuangan bank konvensional 
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lebih baik daripada bank syariah  berdasarkan likuiditas dimana 

selama tahun 2007-2011 nilai rata-rata rasio LDR bank 

konvensional lebih besar daripada bank syariah.  

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

tentang perbandingan kinerja keuangan bank konvensional dan bank 

syariah, maka penelitian ini masih mengandung keterbatasan-

keterbatasan antara lain:  

1. Penelitian ini tidak mengukur ukuran Management pada 

CAMEL karena desain penelitian ini untuk mengukur data 

kuantitatif saja, sedangkan ukuran Management merupakan data 

kualitatif. 

5.3. Saran   

Berdasarkan simpulan penelitian, maka saran yang dapat 

diberikan adalah:    

1. Diharapkan dapat pada penelitian yang akan datang, selain data 

kuantitatif (Capital, Asset Quality, Earning, dan Liquidity) juga 

mengukur data kualitatif (Management) sehingga  semua rasio 

CAMEL dapat diukur. 
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